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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah minat belajar siswa pada materi statisika berbantuan Geogebra. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII yang berjumlah 9 orang, yang terdiri dari 1 orang siswa laki – laki dan 8 orang siswa perempuan. Teknik pengambilan data menggunakan angket skala minat belajar siswa pada materi statistika berbantuan Geogebra sebanyak 14 pernyataan terdiri dari 7 pernyataan positif dan negatif. Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan Microsoft Excel. Hasil analisis data menunjukkan bahwa minat belajar siswa pada materi statistika berbantuan Geogebra berada pada interpretasi kategori sangat baik yaitu sebesar 86,39% Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbantuan Geogebra menghasilkan hal yang positif
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ABSTRACT

This study aims to examine students' learning interest in geogebra-assisted statistical material. This research was conducted using a qualitative descriptive method. The subjects of this study were 9  grade VIII students, consisting of 1 male student and 8 female students. The data collection technique used a student learning interest scale questionnaire on Geogebra-assisted statistical material as many as 14 statements consisting of 7 positive and negative statements. Processing data in this study using Microsoft Excel. The results of data analysis showed that students' interest in learning statistics material assisted by GeoGebra was in the very good category interpretation, namely 86.39%. Based on the results of research and discussion, it can be concluded that Geogebra assisted learning produces positive things
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PENDAHULUAN
Pandemi covid-19 sudah melanda di seluruh kota yang berada di Indonesoa sejak dua tahun belakangan ini. Selain isu-isu kesehatan, aspek-aspek kehidupan lainnya pun turut terdampak. Dampak mewabahnya virus covid-19 kini juga telah dirasakan oleh dunia pendidikan. PBB (UNESCO) menyebutkan hampir 300 juta siswa di seluruh dunia terganggu kegiatan sekolahnya dan teancam hak-hak pendidikannya di masa depan, bukan saja perihal hak- haknya bahkan kewajiban seorang siswa siswi pun ikut hilang (Fitri et al., 2021)

Dan dengan permasalahan yang terjadi di masa pandemi Covid-19 adapun solusi di antarnya, kebijakan pemerintah terkait pembelajaran jarak jauh (PJJ) termuat dalam Surat Edaran Mendikbud Nomor.4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Peyebaran Corona Virus Discase (Covid-19). Surat edaran tersebut menjelasakan tentang pelaksanaan PJJ bagi sekolah dan perguruan tinggi di Indonesia. PJJ adalah pembelajaran mandiri (self study) yang di harapkan dengan siswa tetap melaksanakan proses pembelajaran walaupun di rumah saja (2021)

Hakekatnya proses pembelajaran adalah proses transfer ilmu dari satu orang yang sudah mengetahui terlebih dahulu, sehingga proses pembelajaran bisa dilakukan dengan metode apa saja asalkan adanya transfer ilmu atau disebut juga membagi ilmu, salah satunya yaitu Pembelajaran dalam jaringan (daring/e-learning) yaitu suatu sistem rancangan atau proses transfer ilmu dimana penerapannya menggunakan jaringan internet dan dilakukan secara tidak langsung antara guru maupun peserta didik, dengan waktu dan materi yang sama (Harahap et al., 2021)

Hasil penelitian yang dilakuakan Siregar (2019) terhadap minat belajar siswa, menyatakan bahwa sebagaian besar persepsi siswa mengenai pembelajaran matematika didapatkan hasil 45% yang menyatakan bahwa pembelajaran matematika itu sulit oleh karena itu minat belajar siswa pada pembelajaran matematika masih tergolong rendah.Tak hanya itu minat belajar  juga berperan penting pada keberhasilan proses pembelajaran di dalam kelas, karena apabila siswa tidak memiliki minat belajar maka kegiatan transfer ilmu tidak akan terjadi dengan efektif. Marfuah (2019) juga berpendapat sama bahwa Matematika merupakan pembelajaran yang kurang diminati oleh siswa.

Menurut Slameto (Rahmawati et al., 2019)  juga berpendapat bahwa minat adalah suatu rasa lebih menyukai sesuatu dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas berdasarkan kesadaran diri sendiri tanpa paksaan ataupun tuntutan. Maka dari itu minat belajar siswa sangat penting untuk di kembangkan pada diri siswa agar memiliki kesadaran pada diri sendiri untuk belajar dan mencapai hasil yang di inginkan. Brown (2019) berpendapat bahwa Adapun indikator minat belajar diantanya adalah: (a) Perasaan senang; (b) Adanya rasa ketertarikan; (c) Keterlibatan dalam belajar; (d) Rajin belajar dan mengerjakan tugas; (e) Tekun dan disiplin dalam belajar; serta memiliki (f) jadwal belajar.

Media pembelajaran merupakan sebuah alat yang digunakan untuk menyalurkan informasi, hal tersebut sejalan dengan pendapat Musfiqon (2020) Media pembelajaran matematika mampu membantu menyajikan konsep-konsep yang abstrak menjadi sederhana dengan mengintegrasikan gambar, video, suara, dan animasi). Sehingga media pembelajaran membantu proses pembelajaran berjalan dengan lancar. Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Isman, 2016) Pemanfaatan media seharusnya merupakan bagian yang harus mendapatkan perhatian guru dalam setiap kegiatan proses pembelajaran belangsung. (Rahmawati et al., 2019)

Media pembelajaran menggunakan teknologi menjadi cara menarik minat belajar siswa. Karena selama masa pandemi siswa menjadi lebih terbiasa dengan penggunaan Handphone dalam kegiatan belajaranya, oleh karena itu untuk membuat Handphone semakin bermanfaat peneliti berniat untuk menarik minat belajar siswa melalui media pembelajaran yang dapat digunakan di dalam android, sebagai mana diungkapkan oleh Kasman (2019) Android merupakan sebuah sistem operasi telepon seluler dan komputer tablet layar sentuh (touchscreen) yang berbasis Linux. Namun seiring berkembangannya Android berubah menjadi platform yang begitu cepat dalam melakukan inovasi, dengan berbantuan Android mampu mempermudah pembelajaran.

Banyak nya hal yang bisa kita manfaatkan dari media pembelajaran yang semakin hari makin maju. Bukan hanya pemanfaatan seperti papan tulis dan spidol. Namun pemanfaatan media seperti aplikasi software pada komputer masih sangat jarang terealisasikan, padahal beragam macam aplikasi seperti maple, VBA for excel, ataupun aplikasi pendidikan seperti Geogebra dapat kita gunakan dalam pembelajaran (Rahmawati et al., 2019) Isman (2019) juga berpendapat bahwa Geogebra merupakan aplikasi sederhana yang mudah diperoleh dan sangat membantu sekali dalam pembelajaran. Aplikasi geogebra merupakan salah satu software bantu yang cukup lengkap dan dapat digunakan secara luas serta beragam bagi pembelajaran matematika. Pernyataan tersebut sejalah dengan pendapat (Hohenwarter, 2018) bahwa Geogebra dikembangkan pertama kali oleh Markus Hohenwarter dari Austria sebagai perangkat lunak opensoucre sehingga dapat dimanfaatkan secara gratis (Hanipa, 2019)

Menurut Hohenwarter dan Judith Preiner (Jurotun, 2015) dikatakanya GeoGebra dapat membantu siswa untuk mengembangkan proses eksperimen, berorientasi pada masalah, dan pembelajaran penemuan pada konsep-konsep matematika. Hal ini sangat relevan dengan aspek pengetahuan pemecahan masalah.

Berdasarkan penjelasan diatas, oleh karena itu peneliti melakukan analisis terhadap minat belajar siswa pada materi statistika berbantuan Geogrbra, dengan tujuan melihat bagaimana minat belajar siswa setelah digunakan media pembelajaran dalam proses pembelajarannya.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik pengambilan data yang digunakan berupa instrument angket yang memuat 5 indikator skala minat belajar siswa pada materi statistika berbantuan Geogebra sebanyak 14 pernyataan yang terdiri dari 7 positif juga 7 pernyataan negatif. Subjek penelitian ini adalah siswa SMP kelas VIII sebanyak 9 orang yang terdiri dari 8 siswa perempuan dan 1 siswa lai-laki. Data hasil penelitian yang diperoleh diolah menggunakan Microsoft Excel dengan teknik pengolahan data berdasarkan rumus berikut (Koda et al., 2005)
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Presentase yang diperoleh pada masing-masing indikator, dipresentasekan dengan kriteria sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Presentase Angket
	No
	Interval%
	Kriteria

	1
	0% - 25%
	Sangat kurang

	2
	25% - 50%
	Kurang baik

	3
	50% - 75%
	Baik

	4
	75% - 100%
	Sangat baik



HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil dari penelitian ini yaitu pengumpulan data angket skala minat belajar siswa dari 9 responden siswa SMP kelas VIII melalui instrumen non-test yaitu berupa angket skala minat belajar siswa yang memuat 5 indikator dengan banyak pernyataan 14 buah, setelah dilakukan proses pembelajaran pada materi statistika berbantuan Geogebra.

Setelah melakukan penelitian kemudian peneliti melakukan analisis data terhadap data yang telah diperoleh, berikut merupakan hasil pengolahan data menggunakan Microsoft Excel:

Tabel 2. Presentase Skala Sikap Minat Belajar Siswa
	No
	Indikator
	Banyak
Pernyataan
	 	Total	
	Keterangan

	
	
	
	Skor
	Mean
	Presentase
	

	1
	Perasaan Senang
	4
	121
	30,25
	84,02
	Sangat Baik

	2
	Ketertarikan Siswa
	2
	60
	30
	83,33
	Sangat Baik

	3
	Keterlibatan Siswa
	4
	119
	29.75
	82,63
	Sangat Baik

	
4
	Rajin dalam belajar dan rajin mengerjakan tugas matematika
	
2
	
64
	
32
	
88,89
	
Sangat Baik

	
5
	Tekun dan Disiplin dalam belajar dan memiliki jadwal belajar
	
2
	
67
	
33,5
	
93,05
	
Sangat Baik

	
	Rata – rata
	
	
	
	86,39
	



Dari Tabel. 2 menunjukkan presentase pada setiap indikator angket skala minat belajar siswa. Presentase untuk indikator yang pertama sebesar 84,02% dengan kriteria sangat baik, presentase pada indikator yang kedua sebesar 83,33% dengan kriteria sangat baik, presentase pada indikator yang ketiga sebesar 82,63% dengan kriteria sangat baik, presentase pada indikator yang keempat sebesar 88,89% dengan kriteria sangat baik, dan presentase pada inikator yang kelima sebesar 93,05% dengan kriteria sangat baik,sehingga rata – rata dari ke 5 presentase indikator minat belajar siswa sebesar 86,39% yang berada pada kriteria sangat baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran pada materi statistika berbantuan Geogebra menunjukkan respon positif dari para siswa.

Pembahasan
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, karena penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mendeskripsikan minat belajar siswa pada materi statistika berbantuan Geogebra. Analisis minat belajar siswa dilakukan dengan mengisi angket minat belajar siswa yang berisikan 5 indikator angket skala minat belajar yaitu 1) Perasaan senang, 2) Ketertarikan siswa, 3) Keterlibatan siswa, 4) Rajin dalam belajar dan rajin mengerjakan tugas matematika, 5) Tekun dan Disiplin dalam belajar dan memiliki jadwal belajar.
Indikator perasaan senang terdiri dari 4 pernyataan yang bertjuan untuk mengetahui apakah siswa kelas VIII SMP senang menggunkan media Geogebra pada materi statistika dan memudahkan siswa dalam memahami materi statistika. Berdasarkan hasil penelitian pada indikator persaan senang mendapatkan presentase sebesar 84,02% dengan kriteria sangat baik. Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa siswa sangat senang mengaplikasikan media Geogebra membatu mereka mempelajari statistika.

Indikator ketertarikan siswa terdiri dari 2 pernyataan bertujuan untuk melihat apakah siswa SMP kelas VIII merasa tertarik dan bersemangat dalam mengaplikasikan Geogebra pada materi statistika serta tidak kehilangan fokusnya ketika belajar statistika menggunakan geogebra atau mungkin merasa jenuh dengan pembelajaran tersebut dan merasa tidak tertarik. Berdasarkan hasil penelitian pada indikator ketertarikan siswa mendapatkan presentase sebesar 83,33% dengan kriteria sangat baik, hal tersebut dapat diartikan bahwa siswa sangat tertarik dan fokus dalam proses pembelajaran pada materi statistika berbantuan Geogebra.

Indikator keterlibatan siswa terdiri dari 4 pernyataan bertujuan untuk melihat apakah siswa SMP kelas VIII berani dalam mengungkapkan suatu pendapat, ikut mengopersikan software dengan bantuan Geogebra. Dari hasil penelitian pada indikator keterlibatan siswa mendapatkan presentase sebesar 82,63% dengan kriteria sangat baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa sangat memperhatikan, mengikuti dan berminat untuk menggunakan media Geogebra dalam proses pembelajaran pada materi statistika berbantuan Geogebra.

Indikator rajin dalam belajar dan rajin mengerjakan tugas matematika bertujuan untuk melihat apakah siswa SMP kelas VIII senang mempelajari kembali materi yang telah diajarkan dan apakah siswa senantiasa mengerjakan tugas latihan matematika. Berdasarkan hasil penelitian indikator rajin dalam belajar dan rajin mengerjakan tugas matematika mendapatkan  presentase sebesar 88,89% dengan kriteria sangat baik. Dari hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa siswa senang mempelajari kembali materi dan senantiasa megerjakan tugas matematika yang mengunakan media Geogbra yang sudah ada langkah-langkahnya melalui android para siswa pada materi statistika berbantuan Geogerba.

Indikator tekun dan disiplin dalam belajar dan memiliki jadwal belajar bertujuan untuk melihat kedisiplinan dan ketekunan siswa SMP kelas VIII dalam mengumpulkan dan menyelesaikan soal matematika yang sulit. Berdasarkan hasil penelitian indikator tekun dan disiplin dalam belajar dan memiliki jadwal belajar mendaptkan presentase sebesar 93,05% dengan kriteria sangat baik. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa ketekunan dan kedisiplinan siswa dalam mengerjakan tugas sangat baik dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan penelitian dari (Hanipa, 2019) hasil persentase minat belajar siswa menunjukan respon positif bisa berpengaruh terhadap hasil belajarnya. Sejalan dengan pendapat (Siagian, 2015) Pencapaian siswa dalam suatu mata pelajaran, bergantung pada minat belajar. Jika hasil belajar baik karena minat belajar yang kuat berarti pemahaman siswa tentang pembelajaran pun baik. Dapat simpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan aplikasi Geogebra pada materi statistika memberikan dampak positif pada minat belajar yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dan dapat dikatakan bahwa pemahaman siswa mengenai materi statistika akan lebih baik dan memudahkan. Hal ini juga dipaparkan oleh hasil penelitian menurut Rohaeti & Bernard (2018) Pemahaman siswa yang pembelajaran menggunakan media Geogebra menunjukan hasil yang lebih baik dari pembelajaran biasa, serta peningkatan dalam pembelajaranpun lebih baik dari pembelajaran biasa (Hanipa, 2019)

KESIMPULAN
Dengan berkembangnya zaman harus mampu menguasai teknologi, tidak harus terfokus terhadap model membelajaran yang masih menggunakan metode ceramah, berkembangnya teknologi jelas harus di manfaatkan dengan baik salah satu nya yaitu membuat media pembelajaran yang mampu meningkatkan minat belajar siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran pada materi statistika berbantuan Geogebra dapat menarik minta belajar siswa dengan sangat baik.

Peneliti berharap untuk kedepannya akan ada peneliti lainya yang membuat media pembelajaran pada materi matematika lainnya menggunakan bantuan Geogebra agar para siswa dapat mengaplikasikan kembali Software geogbra dengan materi yang lain.
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